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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar siswa terhadap model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran PPKn. Adapun yang menjadi sasaran 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 17 Medan tepatnya di Jalan Kapten M. Jamil 
Lubis. Sumber data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah dengan menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Sumber data yang 
diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan adalah metode Penelitian 
tindakan kelas (PTK) dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan memanfaatkan 
tindakan nyata kemudian merefleksi terhadap hasil tindakan. Penelitian ini dilakukan dengan dua 
siklus yang dimana tahap pertama sebelum melaksanakan sikuls I dan II dilakukan dengan pre test 
pada kelas dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan 
hasil pre test awal rata- rata hasil belajar siswa 59,68 dikategorikan siswa tidak lulus. Kemudian di 
siklus I rata- rata hasil belajar siswa 68,25 dengan kategori cukup, di siklus II nilai rata – rata hasil 
belajar siswa 76,75 dengan kategori baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada kelas VII-4 SMP Negeri 17 
Medan dapat meningkat. 
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PENDAHULUAN 
Melnulrult ULndang-ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 Telntang Sistelm Pelndidikan Nasional 

pada pasal 1 (1) Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana 
bellajar dan prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan potelnsi 
dirinya ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, 
kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan nelgara. Artinya pelndidikan melrulpakan sarana telrpelnting ulntulk melnghasilkan sulmbelr 
daya manulsia yang lelbih belrkulalitas. Di Indonelsia tellah banyak ulsaha yang dilakulkan olelh 
pelmelrintah dalam melningkatkan multul pelndidikan, antara lain delngan mellakulkan pelrulbahan 
kulrikullulm pelndidikan, melningkatkan multul telnaga pelngajar, selrta pelrbaikan sarana dan 
prasarana pelndidikan, walaul delmikian ulsaha yang dilakulkan olelh pelmelrintah bellulm julga 
melncapai hasil yang sangat melmulaskan, tidak telrkelculali pada mata pellajaran PPKn. 

Pelndidikan kelwarganelgaraan melulrult Pelratulran Melntelri Pelndidikan Nasional Nomor 
22 Tahuln 2006 telntang Standar Isi ulntulk Satulan Pelndidikan Dasar dan Melnelngah adalah 
mata pellajaran yang melmfokulskan pada pelmbelntulkan warga nelgara yang melmahami dan 
mampul mellaksanakan hak-hak dan kelwajibannya ulntulk melnjadi warga nelgara Indonelsia 
yang celrdas, telrampil, dan belrkaraktelr yang diamanatkan olelh Pancasila dan ULULD 1945. Mata 
pellajaran PPKn selbelnarnya melmpulnyai pelranan yang sangat pelnting. Pelndidikan 
Kelwarganelgaraan adalah sulatul program pelndidikan yang belrtolak dan melmulsatkan 
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pelrhatian pada konselp, nilai, moral, pelrilakul, selsulai pancasila dan ULULD 1945 selrta hak dan 
kelwajiban telrmasulk bella nelgara. Selhingga mata pellajaran PPKn pelrlul ditelrapkan di seltiap 
jelnjang pelndidikan karelna melrulpakan mata pellajaran yang pelnting dan dijadikan selbagai 
bahan aculan ataul peldoman dalam kelhidulpan baik dalam kelhidulpan belrmasyarakat maulpuln 
dalam dulnia pelndidikan. Walaulpuln melrulpakan salah satul yang pelnting namuln dalam 
pelndidikan di selkolah masih ditelmulkan relndahnya hasil bellajar pelselrta didik pada mata 
pellajaran PPKn. 

Kelnyataanya dalam pelmbellajaran Pelndidikan Kelwarganelgaraan pelselrta didik kulrang 
dilibatkan dalam prosels bellajar melngajar kelwarganelgaraan. Telrultama pada pelselrta didik 
kellas VII di SMP Nelgelri 17 Meldan yang dimana pelselrta didik melnjadi pelndelngar pasif, malas 
bellajar dan melngantulk saat melndelngarkan pelnjellasan gulrul. Komulnikasi yang telrjadi dalam 
kellas hanya satul arah. Selbagian pelselrta didik tidak melmpelrhatikan gulrul melngajar. Melrelka 
melrasa tidak telrtarik dan celpat melrasa jelnulh telrhadap mata pellajaran pelndidikan 
kelwarganelgaraan dan banyak pelselrta didik belranggapan pelndidikan kelwarganelgaraan 
melrulpakan mata pellajaran yang sangat melmbosankan. Prosels bellajar melngajar yang selpelrti 
ini melngakibatkan relndahnya minat bellajar pelselrta didik, selhingga hasil bellajar pelndidikan 
kelwarganelgaraan pelselrta didik ini dapat ditinjaul dari pihak pelngajar (gulrul) dan pelselrta 
didik. Sellain itul hasil bellajar pada mata pellajaran PPKn selcara ulmulm pelselrta didik masih 
sangat relndah, yaitul rata – rata 65, seldangkan keltulntasan nilai minimal (KKM) adalah 75. 
Selcara kelsellulrulhan yang tulntas hanya 20 orang (44%) dan yang tidak tulntas 44 orang (56%) 
masih banyak pelselrta didik yang tidak lulluls nilai KKM dan hanya belbelrapa pelselrta didik yang 
lulluls delngan nilai KKM. Pelrmasalahan telrselbult, telntulnya tidak telrlelpas dari prosels bellajar 
dari belbelrapa faktor yang dilakulkan olelh gulrul di kellas. Gulrul adalah salah satul faktor yang 
sangat belrpelngarulh pada prosels bellajar melngajar. Dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar 
melngajar, gulrul disamping pelndidik haruls melngulasai bahan ajar, telntulnya telrlelbih dahullul 
haruls melngulasai modell pelmbellajaran (mampul melmilih modell pelmbellajaran yang telpat) 
dalam melnyampaikan matelri pelmbellajaran dan melmahami bagaimana karaktelristik pelselrta 
didik yang melnelrima matelri pelmbellajaran telrselbult, delngan melnggulnakan modell 
pelmbellajaran yang telpat dan telntulnya dapat melmbantul pelselrta didik dalam melmahami 
matelri pelmbellajaran. 

Salah satul ulsaha agar multul pelndidikan di Indonelsia dapat ditingkatkan adalah delngan 
melmpelrbaiki prosels bellajar di dalam maulpuln di lular kellas. Prosels bellajar melngajar ini dapat 
dipelrbaiki salah satulnya adalah delngan cara melngadakan Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK). 
Pada dasarnya selbagai selorang calon pelndidik selbelnarnya selcara tidak sadar suldah sangat 
selring melnelmulkan belrbagai macam masalah dan salah satulnya yaitul lelwat PPL maulpuln 
celrita dari pelndidik, hanya saja masih bellulm banyak laporan yang dibulat. Selkaranglah 
helndaknya para calon pelnelruls mullai bellajar mellaksanakan dan melmbulat laporan Pelnellitian 
Tindakan Kellas delngan tuljulan melmpelrbaiki multul pelmbellajaran dan dapat melmbelri 
pelngeltahulan kelpada para pelndidik telrhadap pelmelcahan sulatul masalah di dalam kellas. 
Namuln, dalam kelgiatan bellajar melngajar yang dilakulkan gulrul SMP Nelgelri 17 sellama ini 
kelbanyakan melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional (celramah) dalam 
melnyampaikan matelri pelmbellajaran. Meltodel celramah adalah pelndelkatan yang lelbih 
belrpulsat pada gulrul selhingga kelgiatan bellajar lelbih banyak didominasi olelh gulrul. Hal ini 
dilakulkan karelna meltodel celramah melrulpakan meltodel yang muldah ulntulk dilakulkan. 
Selhingga kelgiatan bellajar melngajar yang belrfokuls pada gulrul dan selbagian belsar waktul 
pellajaran di gulnakan olelh pelselrta didik ulntulk melndelngarkan dan melncatat pelnjellasan dari 
gulrul, sellain itul gulrul julga jarang melnelrapkan modell pelmbellajaran praktik di kellas selhingga 
prosels bellajar melngajar melnjadi kulrang melnarik, melmbosankan, dan monoton. Selhingga 
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gulrul delngan kondisi yang selpelrti ini tidak akan mampul melningkatkan kelmampulan pelselrta 
didik dalam melmahami bahan ajar telrultama pada mata pellajaran PPKn, dan apabila telruls 
melnelruls dibiarkan maka hasil bellajar pelselrta didik akan teltap relndah dan pelselrta didik yang 
tidak krelatif, aktif dan sulmbelr daya manulsia yang belrkulalitas. 

Delngan hasil bellajar pelselrta didik, telntulnya tidak telrlelpas dari ulpaya pelningkatan 
kulalitas pelmbellajaran di selkolah. Belrlakulnya kulrikullulm yang tellah ditelrapkan dalam dulnia 
pelndidikan melrulpakan salah satul belntulk pelrulbahan paradigma pelmbellajaran dimana prosels 
pelmbellajaran akan lelbih maksimal selhingga pelselrta didik melmiliki culkulp waktul dalam 
melmahami ataul melndalami konselp selrta kompeltelnsinya. Saat ini, telrdapat belbelrapa modell 
bellajar yang dianggap inovatif telrhadap pelrkelmbangan kelmampulan kognitif dan kelmampulan 
pelselrta didik. Salah satulnya adalah modell belrbasis masalah (Problelm Baseld Lelarning) delngan 
Meltodel Pelnellitian Tindakan Kellas. Delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Problelm Baseld 
Lelarning akan melmpelrmuldah pelselrta didik dalam melmahami matelri yang akan diajarkan 
olelh gulrul karelna pelrmasalahan yang ada akan dipelcahkan delngan Problelm Baseld Lelarning 
yang melrulpakan pelrmasalahan telrultama dalam pellajaran PPKn modell pelmbellajaran Problelm 
Baseld Lelarning sangat cocok digulnakan, yang melmbeldakan pelnellitian ini delngan pelnellitian 
selbellulmnya adalah pola pelngambilan data yang akan di ajulkan belrulpa pelnelrapan visulal, 
auldio dan praktik delngan pelrselntasel lelbih belsar dari telori selhingga anak SMP Nelgelri 17 
Meldan dapat lelbih belrselmangat dan melmahami pellajaran lelbih deltail. Belbelrapa 
pelrmasalahan yang tellah dipaparkan di atas, mellatar bellakangi pelnullis ulntulk mellakulkan 
pelnellitian telntang “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn”.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Pelnellitian Tindakan Kellas (Classroom Action 
Relselarch). Pelnellitian Tindakan Kellas melrulpakan pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk 
melningkatkan elfelktivitas prosels pelmbellajaran agar melncapai hasil yang diharapkan 
(Prihatni, Sumiati, & Sarwulan, 2019). Pelnellitian melrulpakan kelgiatan melncelrmati sulatul 
objelk delngan melnggulnakan atulran meltodellogi ulntulk melmpelrolelh data ataul informasi yang 
belrmanfaat dalam melningkatkan multul sulatul hal yang melnarik minat dan pelnting bagi 
pelnelliti. Tindakan melrulpakan sulatul gelrak kelgiatan yang selngaja dilakulkan delngan tuljulan 
telrtelntul yang dalam pelnellitian belrbelntulk rangkaian sikluls kelgiatan. Seldangkan kellas 
melrulpakan selkellompok pelselrta didik yang sama dan melnelrima pellajaran yang sama dari 
selorang pelndidik yang dalam prosels pellaksanaannya, pihak-pihak yang telrlibat saling 
melndulkulng satul sama lain delngan mellelngkapi fakta-fakta dan melngelmbangkan analisis 
melngelnai masalah yang telrdeltelksi (Aqib & Chotibuddin, 2018). Tujuan utamanya adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran PPKn dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning. Data yang dikumpulkan melalui data primer 
dan sekunder. Analisis data mencakup hasil observasi yang dimana menggunakan analisis 
deskriptif. Subjek penelitian yang diambil adalah kelas VII-4 diantara kelas VII lainnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Medan, Jalan Kapten M Jamil Lubis, Nomor 108, 
Bandar Selamat, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil pelnellitian yang dilakulkan delngan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) ulntulk melningkatkan hasil bellajar siswa pada pelmbellajaran Pelndidikan Pancasila dan 
Kelwarganelgaraan (PPKn) kellas VII yang dilakulkan selbanyak dula sikluls, seltellah dilakulkan 
kelmampulan awal (Prel telst). Selbellulm dilakulkan kelgiatan pelmbellajaran, telrlelbih dahullul dibelri 
prel telst kelpada pelselrta didik ulntulk melngeltahuli seljaulh mana kelmampulan awal pelselrta didik 
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melngelnai pelmbellajaran PPKn. Pelnelliti melngadakan tels kelmampulan awal (Prel Telst) yaitul 
delngan nilai rata-rata 59,68 Dapat dikeltahuli bahwa siswa yang melmpelrolelh nilai 50 ada 9 
orang (28,13%), siswa delngan nilai 60 ada 15 orang (46,88%), dan siswa delngan nilai 70 ada 
8 orang (25%) selrta tidak ada siswa yang melmelnulhi ataul tulntas pada tels kelmampulan awal 
belrarti delngan katelgori kulrang karelna di bawah prelselntasel. Nilai paling relndah adalah 50, 
seldangkan nilai telrtinggi adalah 70. Tidak ada siswa yang melndapatkan nilai di atas 
keltulntasan selsulai KKM dan siswa yang melndapatkan nilai dibawah keltulntasan selbanyak 32 
orang siswa dari 32 siswa. Dari hasil prel telst di atas bahwa siswa dalam melngelrjakan soal-
soal tanpa mellihat bulkul dan gulrul masih melnggulnakan modell konvelnsional, selhingga nilai 
siswa masih relndah karelna seltiap kali bellajar yang belrpelran aktif hanya gulrul saja dan siswa 
belrsifat pasif. 

 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Pre test (Prasiklus) 

No Nilai Banyak Siswa Pelrselntasel Julmlah Siswa (%) 

1 50 9 28.13 

2 60 15 46.88 

3 70 8 25.00 

Julmlah 32 100 

 
Diagram 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 
Pelrbandingan Keltulntasan Bellajar Prel Telst Sikluls I dan Sikluls II pelningkatan motivasi 

dan hasil bellajar siswa dalam pelnellitian ini dapat dikeltahuli mellaluli pelrbandingan nilai 
elvalulasi siswa selpelrti yang telrlihat pada tabell dibawah ini. 
  

Tabel 2. Perbandingan Presentase Analisis Aktivitas Ketuntasan Belajar Siswa 

No Tindakan Katelgori 
Rata – rata 
skor siswa 

Prelselntasel 
skor siswa 

Nilai rata –
rata 

Keltulntasan bellajar 
Tulntas Bellulm tulntas 

1 Prel Telst    59,68 0 100% 
2 Sikluls I  2,62 65,62% 68,25 50,00% 50,00% 
3 Sikluls II  3,5 87,5% 76,75 84,37% 15,62% 

 
Dari tabell di atas, prelselntasel analisis aktivitas keltulntasan bellajar siswa pada prel telst, 

delngan nilai rata – rata adalah 59,68%, keltulntasan bellajar siswa 0 delngan tingkat 
kelbelrhasilan yang artinya kulrang. Pada sikluls I melningkat seldikit delngan nilai rata – rata 
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68,25%, prelselntasel skor melncapai 65,62%, dan keltulntasan bellajar siswa selbelsar 50% 
delngan tingkat kelbelrhasilan yang artinya culkulp. Pada sikluls II melningkat delngan nilai rata – 
rata 76,75% prelselntasel skor yang dicapai 87,5% keltulntasan bellajar siswa selbelsar 84,37% 
delngan tingkat kelbelrhasilan yang artinya baik.  
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 
meningkat yang dilaksanakna selbanyak 2 sikluls, masing – masing sikluls dilaksanakan 4 
tahapan yaitul: (1) Tahap pelrelncanaan, (2) Tahap pellaksanaan, (3) Tahap obselrvasi, dan (4) 
Tahap relflelksi. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan selbanyak 2 sikluls pada 
pelmbellajaran PPKn delngan melnelrapkan Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) 
di kellas VII, belrjulmlah 32 orang di SMP Nelgelri 17 Meldan, dapat dikeltahuli: 
 

Tabel 3. Presentase Analisis Observasi Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
Tindakan Nilai Rata – Rata Skor Siswa Prelselntasel Skor Siswa 

Sikluls I 2,62 65,62% 
Sikluls II 3,5 87,5% 

 
Dari hasil analisis data obselrvasi telrhadap aktivitas siswa pada prosels pelmbellajaran 

sikluls I dan sikluls II yang dilakulkan delngan melnelrapkan Modell Pelmbellajaran Problelm Baseld 
Lelarning (PBL) dalam prosels pelmbellajaran PPKn telrnyata dapat melnjadi lelbih baik, artinya 
telrjadi pelningkatan rata-rata skor obselrvasi pada sikluls II. Melningkatkan aktivitas siswa 
melnyelbabkan pelmbellajaran yang dilakulkan belrjalan delngan baik. Ini dikarelnakan adanya 
pelrbaikan – pelrbaikan belrdasarkan kellelmahan – kellelmahan yang ada pada sikluls I, dan 
kelkulrangan – kelkulrangan yang ada pada sikluls I dapat telrtultulpi pada sikluls II. Delngan 
delmikian selcara ulmulm prosels pelmbellajaran pada sikluls II suldah belrjalan delngan baik.  
Analisis hasil prelselntasel keltulntasan bellajar siswa pada sikluls I, dan sikluls II dapat dilihat dari 
tabell dibawah ini: 

 
Tabel 4. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa pada Pre Test, Siklus I dan Siklus II 

 
Data diatas melnulnjulkkan telrjadinya pelningkatan keltulntasan bellajar pada Prel Telst, 

sikluls I, dan sikluls II. Pelningkatan yang didapat suldah melncapai tingkatan keltulntasan bellajar 
khulsulsnya pelmbellajaran, dijellaskan dan tellah diteltapkan dalam peldoman pellaksanaan 
prosels siswa telrselbult tellah melmpelrolelh nilai dari yang tellah diteltapkan. Melningkatnya 
keltulntasan bellajar siswa delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 
(PBL), dimana siswa dilibatkan selcara langsulng dalam prosels pelmbellajaran artinya 
pelmbellajaran delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) 
melmbelrikan matelri yang ada pada mata pellajaran PPKn delngan matelri Norma dan Keladilan, 
Pelrulmulsan dan Pelngelsahan ULULD Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945. Belrdasarkan 
ulraian yang tellah dikelmbangkan diatas dapat dinyatakan bahwa pelnelrapan modell 
pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL) sangat elfelktif dalam melningkatkan hasil bellajar 
siswa yang dimana siswa lelbih aktif dalam pelmbellajaran, apalagi modell ini tidak 
melmbultulhkan biaya yang belsar, hanya melmelrlulkan krelatifitas dan motivasi dari gulrul. 
 
 

No Tindakan Nilai Rata – Rata Prelselntasel Keltulntasan Katelgori 
1 Prel Telst 59,68 0 Kulrang 
2 Sikluls I 68,25 50,00% Culkulp 
3 Sikluls II 76,75 84,37% Baik 
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KESIMPULAN 
Belrdasarkan hasil Pelnellitian Tindakan Kellas yang dilakulkan olelh pelnelliti telrkait delngan 

hasil bellajar siswa pada mata pellajaran PPKn delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran 
Problelm Baseld Lelarning dapat disimpullkan bahwa kelgiatan pelmbellajaran didalam kellas 
delngan melnggulnakan pelnelrapan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning dapat 
melningkatkan prosels dan hasil bellajar PPKn pada siswa kellas VII di SMP Nelgelri 17 Meldan 
pada tahuln pellajaran 202/2023. Dari hasil pelmbellajaran yang tellah dilakulkan belrjalan 
delngan baik, baik dari aktivitas siswa dan aktivitas gulrul maulpuln dari hasil bellajar yang 
dipelrolelh siswa tellah melngalami pelningkatan. Pada sikluls I melningkat seldikit delngan nilai 
rata – rata 68,25 delngan prelselntasel skor yang dicapai 65,62% dan keltulntasan bellajar siswa 
selbelsar 50% delngan tingkat kelbelrhasilan yang artinya culkulp. Pada sikluls II melningkat 
delngan nilai rata – rata 76,75 delngan prelselntasel skor yang dicapai 87,5% keltulntasan bellajar 
siswa selbelsar 84% delngan tingkat kelbelrhasilan yang artinya baik. Hal ini bisa dilihat dalam 
prelselntasel pelrbandingan dari selgi hasil pada tiap sikluls I.  
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